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KONSEP RUJUK DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Hakikat Rujuk
Secara bahasa (etimologi) bentuk dari kata rujuk dapat diambil dari
beberapa referensi sebagai berikut :
15l o\ ) sy a1
Maksudnya: (Lafaz) raj’atu itu (dibaca) dengan membaris fathah (atas) kan
huruf ra-nya, yang berarti kembali.
Ada beberapa defenisi lain yang menjelaskan makna rujuk secara bahasa
seperti :
o1 i ) 83581 ¢ ay yhaas g gz )

Maksudnya: Kata rujuk itu kata masdarnya yaitu ra-ja-a yang berarti kembali
(sesuatu) kepada keadaan semula.
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Maksudnya: (bahwa kata vaj aiv itu) adalah penamaan untuk orang yang satu
kali dirujuk.

Jadi secara bahasa dapat dipahami bahwa rujuk itu bermakna kembali atau
kembali kepata®keadaan “semula “*dan*{(kata) ' rujuk “it0-"pula* dipakai sebagai
penamaan untuk arang yang baru satu kali melakukan rujuk kepada isterinya.
Sebagai dalil hukumnya yaitu firman Allah yang berbunyi :

P
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Artinya : Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah.(QS. Al-Bagarah : 228)

! Muhammad Rawas Qol’ahuji, Hamid Shadiq Qaniby, Mujam Lughah al-Fugaha’,
(Dar al-Nakis, cet 11 th. 1988 M-1408 H), h. 220
2 -
Ibid
% Abdurrahman Al-Jaziri, al-Figih ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, (Dar al-Fikri : 1409 H-
1988 M) juz 1V, h. 427
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Maksudnya ialah suami masih memiliki hak melakukan rujuk dengan
isterinya dalam masa iddah talak raj’i.

Firman Allah yang lainnya :

deo
.- B T L S
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Artinya : Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
(QS. Al-Bagarah : 229)

Hak suami untuk melakukan rujuk itu hanya dua kali, kemudian suami
bisa memilih untuk melakukan ishlah atau menceraikan isterinya dengan cara
yang baik pula.

Hadis Nabi SA :

& . . oy iz .
(3913 #holyy) axly & duai> b &= &3 O e 8 ol ol 8
Artinya: Dari Ibnu Abbas dari Umar . Sesungguhnya Nabi SAW telah mentalak

Hafsah ra kemudian:beliau merujuknya.

Hadis di atas menunjukkan.bahwa Nabi juga pernah menceraikan isterinya
kemudian ia merujuknya kembali dalam masa iddah talak raj’i.

Adapun pengertian rujuk secara“istilah (termenologi), dapat dipahami
dari beberapa defenisi yang dirumuskan oleh para fiigaha™sebagar berikut :

1. Ulama Syafi’iyah :
! o sl o e B\ B G e IS B,
Artinya : Mengembalikan seorang wanita kepada pernikahan yang telah
talak selain talak bain dan masih dalam masa iddah dengan tata
cara yang telah ditentukan.

Menurut ulama Syafi’iyah talak yang terjadi itu menyebabkan
haramnya hubungan antara suami isteri, karena status kepemilikan suami atas
isterinya itu nagish (berkurang), maka dengan rujuk barulah mereka kembali
kepada pernikahan yang sempurna dan menghalalkan mereka untuk dapat

melakukan hubungan suami isteri.

* Muhammad Syarbaini al-Khatib, Al-Igna’, (Dar Al-Fikri tt) h. 448
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2. Ulama Hanafiyah :
S g9 Beldansl (61 Bl & Cunlsle o ge My WA LY Dslubil o2 ki) s

5@?)\ AN dus oL
Artinya : Menurut Hanafiyah rujuk ialah : meneruskan hak milik
(pernikahan) yang masih ada tanpa ganti rugi selama masih
dalam masa iddah yaitu melanjutkan pernikahan dalam masa
iddah talak raj’i.

Menurut ulama Hanafiyah rujuk bukanlah mengembalikan kepemilikan
yang telah berlalu akan tetapi melanjutkan kepemilikan yang telah ada. Jadi
seorang suami masih tetap memiliki isterinya dengan sempurna selagi masih
dalam masa iddah, maka halal bagi suami untuk melakukan hubungan suami
isteri meskipun. tanpa niat’ untuk rujuk. Karena dengan adanya suami
melakukan hubungan tersebut menunjukkan bahwa suami telah merujuk

isterinya.

3. Ulama Malikiyah :
Clie LUE 2 e donaall Al dorg 1 8346
Artinya: ,Mengembalikan, -isteri. yang telah ,ditalak.—-untuk memelihara
pernikahan tanpa'memerlukanakad yang-baru:

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa perkara rujuk bukanlah perkara
sepihak dari suami saja akan' tetapi‘perkara rojuk adalah perkara dua belah
pihak antara suami dan isteri maka beliau menyebutkan dengan istilah
Muraja’ah, karena sangat berkaitan dengan kerelaan antara suami dan isteri.
Dikalangan ulama Malikiyah terdapat dua pendapat yang berbeda vyaitu :
pendapat pertama menyatakan bahwa dengan terjadinya talak maka haram
bagi suami untuk melakukan hubungan badan dengan isterinya tanpa terlebih
dahulu menyengaja niat untuk rujuk meski hubungan itu dilakukan dalam

masa iddah. Maka apabila suami telah berniat untuk rujuk barulah halal

® Ibnu Abidin, Radd al-Mukhtar, (Beirut : Dar al-Kitab al-limuyah, 1994) juz V, h. 23
® Abdurrahman Al-Jaziri, op.cit, h. 378
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baginya untuk berhubungan badan dengan isterinya. Pendapat kedua
menyatakan bahwa haramnya suami untuk melakukan hubungan badan
dengan isterinya tersebut apabila telah habis masa iddahnya bukan
sebelumnya, jadi halal bagi suami untuk berhubungan badan dengan isterinya
sebelum habis masa iddah meski tanpa berniat untuk rujuk terlebih dahulu.
Dari dua pendapat kalangan Malikiyah ini pendapat pertama adalah yang
masyhur (diapakai di kalangan ulama Malikiyah) sedangkan pendapat yang

kedua adalah Syadz (diragukan di kalangan ulama Malikiyah)’

4. Ulama Hanabilah :

Slie sy dde ColSle ) dallal) aergy 85 Lo

Artinya : Mengembalikan isterinya yang telah ditalak kepada perkawinan
yang pernah terjadi tanpa memerlukan akad.

Menurut ulama Hanabilah za rif (defenist) di atas adalah jelas, tidak
mengandung makna yang lain. Bahwa rujuk itu bermakna mengembalikan
secara mutlak (sebuah ikatan perkawinan) yang dapat dilakukan dengan lafaz
ataupun dengan watha’ (hubungan suami isteri), baik diiringi dengan niat

ataupun tidak.

B. Rukun dan Syarat Rujuk

Sama halnya dengan ketentuan-Ketentuan.'yang, terdapat pada persoalan
lain, bahwa segala sesuatunya mempunyai aturan-aturan yang disebut dengan
rukun dan syarat. Begitu juga halnya dengan rujuk, juga mempunyai aturan-
aturan tersebut, Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa rukun rujuk itu adalah
sighat atau perbuatan saja’, sedangkan isteri dan suami tidak termasuk kepada

rukun.

7 -

Ibid

8 Al-Syaibani, al-Mu tamad fi fikih Imam Ahmad, (Damaskus : Dar al-Khair, 1991), h.
275

° Wahbah Az-Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, (Damaskus : Dar al-fikr, 1983),
juz VII, h. 461
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Sighat dalam pandangan Abu Hanifah terbagi kepada dua macam yaitu
perkataan (gaul) dan perbuatan (fi’/i). Perkataan itu mencakup kepada sharih
dan kinayah. Sharih adalah lafaz yang tidak mengandung makna selain rujuk
serta tidak diperlukan niat. Dan Kinayah adalah lafaz yang mempunyai makna
selain rujuk serta memerlukan niat atau kondisi yang menunjukan untuk rujuk
(dilalat al-hal). Sedangkan perbuatan adalah segala perbuatan yang dibolehkan
dalam perkawinan.*
Sedangkan rukun rujuk menurut ulama Syafi’iyah adalah sebagai
berikut':
1. Suami
Yaitu bekas suami yang mempunyai keinginan untuk kembali melanjutkan

rumah tangganya dengan bekas isteri yang telah ditalaknya.

2. Sighat
Yaitu pernyataan Kkeinginan kembali suami  kepada isterinya. Sighat
tersebut ada yang sharih yaitu.pernyataan yang jelas untuk rujuk, dan ada yang

kinayah yaitu pernyataan yang tidak.jelas-untuk rujuk atau berbentuk sindiran.

3. Isteri

Yaitu perempuan yang telah ditalak taj’i oleh suaminya dan dalam masa
iddah.

Selanjutnya syarat-syarat rujuk tersebut dapat diperinci menurut masing-

masing rukun di atas, antara lain'? :

1. Suami yang melakukan rujuk*®

a. Dewasa

Ibid, h. 465

1 Al-Syarbaini, op.cit, h. 335-336
12 Al-Jaziri, op.cit, h. 430-442

13 Wahbah al-Zuhaili, op.cit, h. 464



20

Disyaratkan bagi suami yang akan merujuki isterinya itu, telah dewasa.
Tidak sah rujuk yang dilakukan oleh anak-anak atau walinya karena talak yang
dilakukan oleh anak-anak tidak lazim.

Pada dasarnya seorang yang belum dewasa tidak dapat mempertanggung
jawabkan perbuatannya karena mereka digolongkan dalam kelompok orang
yang tidak cakap hukum. Demikian pula halnya dengan rujuk, yang sudah tentu
terjadi setelah adanya pernikahan dan talak, maka apabila nikah dan talak tidak
sah dilakukan oleh anak-anak, sudah pasti rujuk yang dilakukan oleh anak-anak

tidak sah pula.

b. Berakal sehat

Salah satu syarat sah rujuk adalah suami mesti berakal sehat, dalam artian
tidak gila atau mabuk. Jika unsur Ini tidak terpenuhi, maka rujuk tidak sah
karena orang gila dan mabuk, nikahnya tidak sah sebagaimana tidak sahnya
talak keduanya, maka rujuk keduanya juga tidak sah.

Allah melarang orang yang mabuk “melakukan shalat, karena pada
hakikatnya akal pikiran orang mabuk itu tertutup, sehingga ia tidak menyadari
perkataan dan perbuatan yang dilakukannya. Sebagaimana firman Allah dalam

surat an-Nisa’ ayat43:

-

P A L i X ) dl ,,«.5/:\/4 ‘9 L% [ G I
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang

kamu ucapkan.
Dari ayat di atas dipahami bahwa Allah menjadikan mabuk sebagai
halangan mendirikan shalat, disebabkan orang dalam keadaan mabuk tidak
menyadari dan memahami perkataannya. Begitu juga halnya dengan rujuk,

apabila suami tidak memahami apa yang dikatakannya maka rujuknya tidak sah.

c. Tidak Terpaksa
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Disyaratkan bagi suami yang akan rujuk kepada isterinya adalah atas dasar

kehendaknya sendiri, artinya rujuk yang dilakukan terlepas dari adanya unsur

paksaan. Karena pemaksaan berarti melaksanakan sesuatu di luar kemauan

sendiri. Oleh sebab itu tindakan yang dilakukan oleh orang yang terpaksa tidak
dapat dikenai hukum. Dalam hadis Rasulullah SAW dijelaskan :

Olrendlly st zal 6 ) 3ol BBl Jguy JB 1 JB logis A 2y ol o) o8

14
(el olgy) .adds 1a Sawlleg
Artinya : Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, ia berkata : Rasulullah SAW
bersabda : Allah membebaskan umatku yang tersalah, terlupa dan
apa-apa yang dilakukan dalam keadaan terpaksa. (HR. Bukhari)
Orang yang terpaksa melakukan suatu perbuatan tidak dibebani hukum.
Oleh sebab itu tidak sah rujuk orang yang. terpaksa karena tidak mempunyai

akibat hukum.

d. Tidak Murtad

Disyaratkan bagi suami yang akan merujuki isterinya dalam keadaan
Islam. Jika suami keluar dari agama lslam (murtad), maka gugur hak suami
untuk merujuki isterinya dalam masa fddah, karena murtad itu melenyapkan
bekas kehalalan, ‘oleh 'sebab ' itu-tidak 'hatal’ menikmati= kesenangan dalam
keadaan murtad.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tidak sah rujuk apabila suami

murtad kecuali apabila suami tersebut bertaubat.

2. Sighat rujuk®
Yang dimaksud dengan sighat di sini adalah lafaz yang digunakan untuk

menyataka rujuk. Sighat itu ada yang sharih dana ada yang kinayah. Yang

“Mustafa Muhammad Imarah, Jawahir al-Bukhari, (Indonesia: Dar Haya’i al-Kutubi
al-Arabiah, 1871), h. 289
15 Al-Jaziri, op.cit, h. 436
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dimaksud dengan sharih adalah penunjukkan secara jelas untuk melakukan rujuk

dalam rangka melanjutkan rumah tangga umpamanya :

Sliad sl | Shiary  hararly (Aku ingin kembali kepadamu, aku kembali kepadamu,

aku bermaksud untuk kembali kepadamu) dan yang dimaksud dengan kinayah

adalah penunjukkan untuk melakukan rujuk secara sindiran dalam rangka

melanjutkan rumah tangga, seperti'® : 'l il |, CaS WS sus <ol (kamu

kembali padaku seperti dulu lagi, kamu isteriku) dan lain-lain.
Disyaratkan bagi kedua bentuk lafaz di atas, hal sebagai berikut'’ :
a. Lafaz tersebut dapat menyampaikan pesan atau mengungkapkan maksud
rujuk.
Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kepastian bagi rujuk yang
dilangsungkan sehingga tidak mendatangkan Keraguan pada pihak-pihak yang

berkaitan langsung dengan rujuk tersebut.

b. Tidak dikaitkan dengan syarat yang bertentangan dengan tujuan rujuk.

Apabila ditelusuri kembali tujuan dari perkawinan adalah membentuk
rumah tangga (keluarga)-yvang. sakinah, mawaddah, dan rahmah.Maka dengan
dilangsungkannya rujuk;: beranti :suami. dan jisteri jkembali kepada tujuan
perkawinan yang telah ada sebelumnya.

Seandainya rujuk itu” diawali“dengan ‘persyaratan yang bertentangan
dengan tujuan rujuk itu sendiri, maka dikhawatirkan rujuk tersebut tidak akan
mendatangkan kebahagiaan bagi suami tapi malah akan mendatangkan

kesengsaraan bagi mereka.

c. Tidak dikaitkan dengan batas waktu.

1% |bnu Humam, Syarh Fath al-Qadir, (Beirut : Dar al-Fikr, tt), juz IV, h. 15
7 Al-Jaziri, op.cit, h. 440-442
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Disyaratkan bagi lafaz yang digunakan untuk rujuk itu tidak digantungkan
dengan batas waktu tertentu. Oleh karena itu tidak sah rujuk yang dibatasi
dengan waktu tertentu.

Dengan adanya persyaratan ini diharapkan keberadaan isteri dalam rumah
tangga setelah terjadinya rujuk, akan lebih terlindungi. Suami yang akan
melangsungkan rujuk, dituntut untuk memperbaiki kembali kondisi rumah
tangga yang sebelumnya telah mengalami goncangan itu, atas dasar kemauan
dan kesungguhannya sendiri.

Atas dasar itu rujuk tidak boleh dikaitkan dengan hal-hal lain yang

nantinya di kemudian hari yang dapat menjadi pemicu keretakan rumah tangga.

3. Isteri yang akan dirujuk®®
Isteri yang dirujuki oleh suami harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

a. Keadaan isteri sudah didukhul, karena apabila isteri yang ditalak itu belum
didukhul, maka akan putus pertalian antara keduanya, dikarenakan si isteri
tidak mempunyai iddah.

b. Keadaan isteri yang dirujuk itutertentu, kalau suami mentalak beberapa
orang isterinya, ‘kemudian suami tersebut. rujuk: kepada: salah seorang dari
mereka dengan tidak ‘ditentukan siapa yang merujukinya, maka rujuk itu
tidak sah.

c. Keadaan talaknya adalah talak raj’1, jika ditalak dengan talak tebus atau talak
tiga, maka isteri tidak dapat dirujuk lagi.

d. Terjadinya rujuk itu sewaktu isteri dalam masa iddah.

Sekiranya masa iddah telah habis, maka tertutuplah jalan untuk rujuk bagi
suami karena habisnya masa iddah itu mengakibatkan talak raj’i menjadi talak
bain, sehingga terlarangnya rujuk.

Firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 228 :

18 Wahbah al-Zuhaili, op.cit, h. 467
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CL*;J;; i;ﬁl;fb/géﬂ/é 35 a1 5830
Artinya : Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah.

Para ulama sepakat bahwa talak raj’i adalah talak dimana suami masih
memiliki hak untuk rujuk terhadap isterinya dalam masa iddah, dengan syarat
antara lain adalah bahwa isteri telah digauli oleh suaminya dan talak yang
dijatuhkan bukan talak bain.

Disyaratkan juga bagi isteri yang akan dirujuki, tidak dalam keadaan
murtad. Apabila isteri yang murtad dijatuhkan talak oleh suaminya dengan talak
raj’i, maka tidak sah rujuk suami terhadap isteri, kecuali apabila isteri telah
bertaubat.'®

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami_bahwa beriman atau
tidaknya seorang suami atau isteri-merupakan salah satu syarat yang
menentukan bagi sah atau tidaknya rujuk.

Selanjutnya disyaratkan juga bagi isteri yang akan dirujuki itu berakal
sehat, baligh dan tidak terpaksa, sebagaimana persyaratan suami yang telah

dikemukakan terdahulu.

C. Tata Cara Pelaksanaan Rujuk
1. Di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Dalam KHI rujuk diatur dalam pasal 166-1609.
Pasal 166 :

19 Al-Jaziri, op.cit, h. 439
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Rujuk harus dapat dibuktikan dengan kutipan buku pendaftaran, dan

apabila buku tersebut hilang atau rusak sehingga tidak dapat dipergunakan lagi,

dapat dimintakan duplikatnya kepada instansi yang mengeluarkannya semula.

Pasal 167 :

1)

(@)

3)

(4)

()

Suami yang hendak merujuk istrinya datang bersama-sama istrinya ke
pegawai pencatat nikah atau pembantu pegawai pencatat nikah yang
mewilayahi tempat tinggal suami istri dengan membawa penetapan tentang
terjadinya talak dan surat keterangan lain yang diperlukan.

Rujuk dilakukan dengan persetujuan istri dihadapan pegawai pencatat nikah
atau dihadapan pegawai pencatat atau pembantu pegawai pencatat nikah.
Pegawai pencatat nikah atau pembantu pegawai pencatat nikah memeriksa
dan menyelidiki.apakah suami yang akan merujuk itu memenuhi syarat-
syarat merujuk menurut hukum. munakahat, apakah rujuk yang akan
dilakukan itu masih dalam iddah talak raj’1, apakah perempuan yang akan
dirujuk itu adalah istrinya:

Setelah itu suami mengucapkan -rujuknya dan masing-masing yang
berangkutan beserta saksi-saksi menandatangani hukum pendaftaran rujuk.
Setelah rujuk itu dilakukan, pegawal pencatat nikah'atau pembantu pegawai
pencatat nikah menasehati suami-istri tentang hukum-hukum dan kewajiban

mereka yang berhubugan denganrujuk.

Pasal 168 :

(1)

Dala hal rujuk dilakukan dihadapan pembantu pegawai pencatat nikah,
daftar rujuk dibuat rangkap dua, diisi dan ditandatangani oleh masing-
masing yang bersangkutan beserta saksi-saksi, sehelai dikirim kepada
pegawai pencatat nikah yang mewilayahinya beserta surat keterangan yang
diperlukan untuk dicatat dalam buku pendaftaran buku rujuk yang lain

disimpan.
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(2) Pengiriman lembar pertama dari daftar rujuk oleh pembantu pegawai
pencatat nikah dilakukan selambat-lambatnya 15 (lima belas) hari sesudah
rujuk dilakukan

(3) Apabila lembar dari daftar rujuk itu hilang, maka pembantu pegawai
pencatat nikah membuatkan salinan dari daftar lembar kedua, dengan berita

acara tentang sebab-sebab hilangnya.

Pasal 169 :

(1) Pegawai pencatat nikah membuat surat keterangan tentang terjadinya rujuk
dan mengirimkannya kepada pengadilan agama di tempat berlangsungnya
talak yang bersangkutan dan kepada suami atau isterimasing-masing
diberikan kutipan buku pendaftaran rujuk menurut contoh yang ditetapkan
oleh menteri agama

(2) Suami isteri atau kuasanya dengan-membawa Kkutipan buku pendaftaran
rujuk tersebut ke pengadilan agama di tempat berlangsungnya talak dahulu
untuk mengurus dan mengambil kutipan akta nikah masing-masing yang
bersangkutan setelah diberi catatan oleh pengadilan agama dalam ruang
yang telah tersedia pada kutipan akta nikah tersebut, bahwa yang
bersangkutan telah rujuk.

(3) Catatan yang dimaksud ayat (2) berisi tempat terjadinya rujuk atau tanggal
rujuk yang diikrarkan, nomor dan tanggal kutipan buku pendaftaran rujuk

dan tanda tangan panitera.”’

2. Peraturan Menteri Agama No. 11 tahun 2007
Dari peraturan menteri agama republik Indonesia (PERMENAG) No. 11
tahun 2007 dalam pasal 29 dan 30 tentang pencatatan rujuk :
Pasal 29 :
a. Suami dan isteri yang akan melaksanakan rujuk, memberitahukan kepada
PPN secara tertulis dengan dilengkapi akta cerai atau talak.

% Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, h. 233-234
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PPN atau petugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) dan pasal 3
ayat (1) memeriksa, meneliti dan menilai syarat-syarat rujuk
Suami mengucapkan ikrar rujuk dihadapan PPN atau penghulu atau
pembantu PPN
PPN mencatat peristiwa rujuk dalam akta rujuk yang ditandatangani oleh

suami, isteri, saksi-saksi dan PPN.

Pasal 30 :

a.

Kutipan buku pendaftaran rujuk adalah sah apabila ditandatangani oleh
kepala KUA sebagai PPN

Kutipan buku catatan rujuk segera diberikan kepada suami dan isteri setelah
akta rujuk disahkan

KUA menyampaikan pemberitahuan rujuk kepada pengadilan untuk

pengambilan buku nikah.%

. Hal-hal Yang Tidak Disyaratkan Dalam Rujuk

Menurut Wahbah Al-Zuhailiy ada beberapa hal yang tidak disyaratkan

dalam rujuk, yaitu:

1.

Kerelaan jstri; Dalam-rujuk-tidak disyaratken adanya: kerelaan istri, karena
hak rujuk itu ‘adalah ‘hak suami wang tidek bergantung pada izin atau

persetujuan orang lain.

. Tidak disyaratkan suami memberitaht istri untuk rujuk karena hak rujuk

merupakan hak suami.

. Saksi ketika rujuk.

Rujuk dalam istilah ulama mazhab adalah menarik kembali wanita yang

ditalak dan mempertahankan (ikatan) perkawinannya. Rujuk pada masa Nabi

SAW dan ulama klasik cukup dengan suami berniat kembali kepada isteri tanpa

2! peraturan Menteri Agama No. 11 tahun 2007, h. 11-12
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persetujuan istri. Isteri harus menerima kemauan suami, hal ini karena rujuk
yang dengan persetujuan isteri dianggap rujuk yang digantungkan.?

Para fukaha memiliki pendapat yang seragam mengenai hak rujuk yang
dimiliki oleh suami. Hak rujuk suami bersifat mutlak tanpa memandang hak
seorang istri apakah ia bersedia untuk rujuk kembali dengan suaminya ataupun
tidak. Walaupun Islam telah membatasi bahwa rujuk hanya sampai dua kali dan
disyaratkan dengan adanya ishlah antar keduanya, serta tidak berniat menyakiti
sang istri, namun tetap saja istri tidak berhak menolak ketika suami
menginginkan rujuk.?

Di dalam kitab al-Umm dijelaskan bahwa rujuk adalah hak suami atas
istrinya dan ia tidak boleh menolak suami untuk merujuknya, ungkapan tersebut

adalah sebagai berikut:
of [S3¥] O\S dual! ‘:3 o\SL.o\ :\.a.?-f é,i ijj\ J’j # A J.Q;- 1 Il 4s~y U’.a.QL.;'J\ J@
W ol Yy e U Y Lgde WY (e Her G pge B Yy dex ) ane B
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Artinya : Asy-Syafi'i berkata: Tatkala Allah Azza Wajalla menetapkan hak
suami untuk merujuki istrinya dalam iddah adalah menjelaskan
bahwa istri tidak berhak mencegah suami dalam rujuk dan bagi
istri tidak ada-iwadh (uang atau benda pengganit)-dalam rujuk
dengan seketika karemaswanita itu. adalah menjadi hak laki-laki
tidak ada bagi wantta hak atas laki-laky dan tidak ada urusan bagi
wanita pada sesuatu yang menjadi hak laki-laki terhadap wanita.
Tatkala Allah Azza Wa* jatla ‘berfirman="'Dan suami-suaminya

berhak merujuknya dalam masa menanti itu”.*
Begitu juga menurut fugaha bahwa seorang laki-laki tidak mempunyai

gugurnya hak walaupun suami telah mentalak isterinya dengan talak raj’i,

seperti ungkapan ‘“saya tidak akan merujuk kamu atau saya gugurkan hakku

22 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, ter. Masykur dkk, ( Jakarta:
Lentera, 1999 ), h. 481

% Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, h. 481 dan lihat juga Mustofa Dib
al-Bugha dkk, Fikih Manhaji, terj. Misrah ( Yogyakarta: Darul Uswah, 2012 ), h. 731

Asy-Syafi’i, al-Umm, Juz V

% Asy-Syafi’i, al-Umm. Juz V (terj) Ismail Yakub jilid V111, ( Jakarta: CV. Faizan 1984 ),
cet-1 h. 432
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dalam merujuk kamu”. Ungkapan seperti ini merupakan suatu ungkapan yang
mengubah ketetapan yang di syari’atkan oleh Allah SWT.

Penjelasan di atas menujukkan bahwa tidak adanya hak isteri untuk
menolak rujuk suaminya karena rujuk adalah hak suami, sementara di dalam
Kompilasi Hukum Islam pasal 164-165 yaitu:

Pasal 164: Seorang wanita dalam masa iddah talak raj’i berhak
mengajukan keberatan atas kehendak rujuk dari bekas suaminya dihadapan
pegawai pencatat nikah disaksikan dua orang saksi. Dan pasal 165: Rujuk yang
dilakukan tanpa pesetujuan mantan istri dapat dinyatakan tidak sah degan
putusan Pengadilan Agama.”®

Berdasarkan dua pasal di atas, dapat dipahami bahwa rujuk harus dengan
persetujuan istri, hal ini adanya hak isteri untuk menolak rujuk suaminya,
karena pada pasal 164 dan 165 Kompilasi Hukum Islam (KHI) di atas
menjelaskan persetujuan istri merupakan unsur yang sangat penting dalam
menentukan sahnya rujuk suami. Kandungan Kompilasi Hukum Islam (KHI),
seolah-olah pasal 164 dan 165 Kompilasi Hukum Islam bertentang dengan al-
Quran dan al-Hadis serta pendapat ulama dalam hal-hal isteri menolak rujuk
suaminya, sehingga isteri tidak berhak untuk menolak rujuk suami.

Sedangkan' di “dalam _Kitab_AM-Eikih " Al-Islamiyah’ “wa adillatuhu?’
dirincikan secara sistematis: hal ‘apa saja-yang tidak disyaratkan dalam proses

pelaksanaan rujuk yaitu sebagai berikut :

1. Persetujuan isteri

%Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam Indonesia (Jakarta: Jendral Pembinaan
Kelembagaan Islam, 2000)

27 Wahbah Al-Zuhaily, al-Fikh al-Islam wa Adillatuhu, (Dar al-fikr 1984), juz VII, h.
468
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Sepakat para ulama bahwa tidak disyaratkan persetujuan isteri dalam
proses rujuk, kesepakatan ini berdasarkan kepada firman Allah surat Al-Bagarah
ayat 228 yaitu :
, (7 -8 Bs o7 g . 4. F g ar ss
Golo] T30  OJ S (§ (a0 1 il 5253
Artinya : Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah.

Ayat ini menunjukkan bahwa hak (rujuk) itu ada pada mereka (suami).

Kemudian firman Allah :2sa8 »¢Swsld dari ayat tersebut, maka yang

ditunjuk sebagai pelaku dari perintah ayat tersebut adalah suami, dan tidak
diberikan pilihan bagi isteri (untuk menerima ataupun menolak). Karena rujuk
itu adalah menahan si_ isteri dalam hubungan pernikahan maka tidak perlu
persetujuannya dalam rujuk, ditambahkan pula bahwa tidak pula diperlukan wali

dalam rujuk.

2. Memberitahukan keadaan rujuk kepada isteri

Tidak disyaratkan ‘pula untuk memberitanukan isteri tentang rujuk
suaminya, maka,tujuk, itu_tetap_sah_meskipun sang ,isteri tidak mengetahui
bahwa ia telah dirujuk.suaminya; karena-rujuk. ity merupakan hak mutlak suami
tanpa membutuhkan® persetujuan”isterr=sebagaimana” juga talak. Akan tetapi
dianjurkan (disunnahkan) bagi suami unatuk memberitahukan keinginan rujuknya
tersebut agar ia (sang isteri) tidak dinikahi oleh orang lain setelah habis masa
iddahnya, dan juga agar tidak terjadi perselisihan pendapat antara suami-isteri
apabila telah ditetapkan kepastian rujuknya sang suami. Sehingga apabila ia
dinikahi oleh laki-laki lain sementara suaminya yang pertama telah sah

merujuknya, maka pernikahnnya tersebut dapat dibatalkan.

3. Saksi dalam rujuk
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Saksi dalam rujuk bukanlah merupakan syarat sahnya rujuk, ini menurut
pendapat jumhur yang terdiri dari hanafiyah dan Malikiyah yang tergolong
dalam mazhab yang masyhur, kemudian diikuti oleh Syafi’iyah, Hanabilah dan
Imamiyah. Akan tetapi saksi merupakan anjuran (sunnah) sebagai upaya
prepentif untuk menghindari pengingkran isteri setelah habis masa iddahnya,
dan menghilangkan keraguan pelaksanaannya (rujuk tersebut). Tapi apabila
tanpa saksi, maka rujuk tersebut tetap sah hukumnya.
Menurut Zahiriyah : wajib adanya saksi dalam rujuk, apabila tanpa saksi

maka rujuk tersebut dinyatakan tidak sah, hal ini didasari oleh firman Allah:
S s (693 19igsly Copmt Ayl ol O pag 8 sSsl pglert il 130

Bentuk “Amar” dalam ayat tersebut (menurut Zahiriyah) menunjukkan
wajib, maka ia menjadi syarat dalam proses rujuk. Namun menurut pendapat

jumhur bentuk kata “amar” dalam ayat tersebut mengandung makna sunnah,

karena adanya garinah dari ayat-ayat yang lain seperti <5 AL R ﬁw@ dan

SRSy &T 59 kemudian ditambahkan lagi dengan salah satu hadis Nabi

Muhammad yang diriwayatkan oleh-lbnu Umar yaitu sebagat berikut :

28\.@.’.?\4.5 % &) J}w) ajpié i\ ) & ol &Ua &) e o

Artinya : ............. bahwasanya Ibnu Umar telah mentalak isterinya dan dia

(isterinya tersebut) dalam keadaan haid, maka Nabi SAW.

Memerintahkannya (lbnu Umar untuk merujuk isterinya) maka ia
merujuknya.

Dalam hadis di atas Nabi SAW tidak memerintahkannya untuk
mengadakan saksi dalam pelaksanaan rujuknya tersebut, kalaulah saksi

merupakan syarat rujuk, maka pastilah Nabi memerintahkannya.

28 Abu Abdurrahman Ahmad bin Sya’ib bin Ali al-Khasany al-Nasa’i, Sunan al-Nasai,
(Beirut Libanon : Dar al-Kutub al-lImiyah, 1995), hadis ke 3558, h. 153
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Dari hadis di atas digambarkan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan
kepada Ibnu Umar untuk merujuk isteri yang telah diceraikannya, dan dalam
perintah tersebut Rasulullah tidak memerintahkan Ibnu Umar agar disaksikan
atau menghadirkan saksi dalam rujuknya tersebut.

Dari garinah-garinah di atas maka jumhur berpendapat bahwa bentuk kata

“amar” yang terdapat dalam ayat ( 9Ag%is) bukanlah bermakna perintah wajib

melainkan sunnah, dan dari itu pula maka saksi dalam rujuk tidak menjadi syarat

menurut jumhur.

E. Pendapat Ulama Tentang Rujuk

Sebelum penulis menjelaskan pendapat ulama tentang rujuk, terlebih
dahulu penulis menjelaskan hakikat perkawinan dalam Islam. Pada dasarnya
perkawinan menurut Islam adalah akad yang sangat kuat atau Mitsagan
ghalizhan untuk mentaati peritah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah
dalam rangka mewujudkan kebahagiaan keluarga sesuai dengan ajaran Allah
dan Rasul-Nya. Perkawinan akan dapat menimbulkan ketenangan dalam hidup
manusia dan menimbulkan rasa kasih sayang.”® Sebagaimana yang ditegaskan

dalam al-Qur’an surat'arsRum-ayat 21:
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Artinya : Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih

dan sayang. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Q.S. Ar-Ruum:21)®

ZAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2009) h.40

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta:Naladana, 2002), h.
573
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Sesuai dengan ayat di atas, Allah menciptakan manusian adalah untuk
saling mengasihi dan saing menyayangi yang diwujudkan dalam bentuk
perkawinan yang diridhai Allah dan merupakan suatu ibadah.

Perkawinan merupakan fitrah manusia dan awal perjanjian antara seorang
laki-laki dan perempuan untuk bersama-sama membina rumah tangga yang
diatur sesuai dengan syari’at, dengan mendapat legalitas agama. Maka
sesungguhnya perjanjian itu bukan hanya pngesahan antara individuyang terikat
dalam akad perkawinan, akan tetapi berjanji dengan Allah untuk membina
rumah tangga yang telah diatur dalam syariat islam. Karena dalam akad nikah
itu, dilandasi dengan kesaksian dan pengakuan pada Allah dan Rasul-Nya,
termasuk didalamnya pengakuan terhadap aturan-aturan yang harus dipenuhi
daam membangun keluarga. Allah mengemukakan tujuan pernikahan itu antara
lain agar dapat hidup tentram penuh dengan kasih sayang anatara suami istri.*

Islam menganjurkan perkawinan, karena islam memandang perkawinan
itu mempunyai nilai keagamaan sebagai ibadah kepada Allah SWT mengikuti
sunah nabi Muhammad SAW, juga menjaga keselamatan hidup keagamaan
yang bersangkutan. Dari sisi lain, perkawinan dipandang mempunyai nilai
kemanusiaan untuk memenuhi naluri hidupnya guna menglangsungkan
kehidupan, mewujudkan_~Ketenteraman__hidup dani,_menumbuhkan hasrat
memupukan rasa kasih sayang dalam hidup-bermasyarakat.

Bagi yang menyadari bahwa_pereeraian punya efek negatif yang lebih
banyak, terutama sekali terhadap anak-anak, maka timbullah keinginan untuk
memperbaiki ikatan perkawinan yaitu membina rumah tangga kembali selagi
dalam masa iddah dengan cara yang disebut dengan rujuk, karena rujuk
merupakan suatu perbuatan yang amat baik ketimbang meneruskan berceral.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 231:

315ri Suhandjari Sukri, Perempuan Menggugat Kasus Dalam Al-Qur’an Dan Realita
Masa Kini, (Semarang: Pustaka Adnan, 2002), h. 20-21

%2Ahmad Azhar Baysir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Ull Pres, 2000), Cet,
Ke-9 h. 13
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Artinya: Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf (pula).janganlah kamu
rujuki mereka untuk member kemudharatan, karena dengan demikian
kamu menganiaya mereka. Barang siapa berbuat demikian, maka
sungguh ia berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu
jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah
padamu, dan_apa yang telah diturunkan Allah.kepadamu yaitu Al
kitab dan Al hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Maha mengetahui
segala sesuatu (Q.$¥Al-Bagarah:231)%

222~ //,‘ &
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Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami jika suami mentalak istrinya yang
telah mendekati habis masa iddah, -maka harus memilih satu dari dua
kemungkinan yaitu tetap mempertahankan pernikahannya mereka dengan cara
melakukan rujuk’ dengan-istrinya’ atat memutuskan ikatan-perkawinan sampai
iddahnya dengan cara yang baik pula.

Ulama sepakat bahwa suami yang telah menjatuhkan talak satu, dua, atas
istri yang dicampuri berhak merujuk istrinya selagi dalam masa iddah meskipun
istri enggan rujuk.** Rujuk tidak ada persoalan apabila kedua belah pihak
menyetujuinya, tetapi jika salah satu pihak saja yang berkeinginan untuk rujuk
tentu sulit untuk dilaksanakan. Jika hanya istri saja yang berkeinginan kembali
membina rumah tangga maka ia tidak bisa berbuat apapun kecuali menyimpan
keinginan itu di dalam hati, karena salah satu sifat wanita selalu sungkan untuk

mengajukan keinginannya. Akan tetapi sebaliknya, apabila suami saja yang

% Departemen Agama, op.cit, h. 46
* Sayyid Sabiqg, Figh al-Sunnah, ( Mesir: Dar al-Fikr, 1985 ), Jilid 2 Cet ke-4 h. 238
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berkeinginan untuk rujuk bahkan menolaknya, keinginan suami itu tetap
tersalurkan, hal ini bukan karena keberanian suami mengemukakan
kehendaknya tetapi hukum juga telah memberikan kearah itu dan dapat
digunakan tanpa memerlukan persetujuam istri. Dengan demikian suami begitu
saja merujuk mantan istrinya.®* Pendapat tersebut berdasarkan firman Allah
SWT dalam surat al-Bagarah ayat 228:
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Artinya : Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga

kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan

Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari

akhirat. Dan suaminyaberhak merujukinya dalam masa menanti itu,

jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita

mempunyai hak yang seimbangn denagn kewajibannya menurut cara

yang ma'ruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan

kelebihan 'daripada isterinya;. dan Allah'Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksanas (Q.SnAl=Baganah; 228)%

s’;

Berdasarkan firmangAllah diatas, Qurthubi-berpendapat bahwa hak untuk
rujuk itu sebenarnya ada pada tangan suami, karena khitab Allah pada ayat di
atas secara jelas ditunjukan pada suami.®’Senada dengan ungkapan al Qurthubi

di atas, Ibnu Katsir berpendapat bahwa:

érf Leﬁ.Uo s;.U\ P IYY) ‘;gi sz \jé\j ol U3 ‘:3 RLLYY é’i d.@:)yqj : Glsu“ 4\3553
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*Ibid, h. 235

*Ibid, h. 45

¥Muhammad Ibnu Ahmad Al-Qurthubi, Al-Jami’ Al Ahkam Al-Qur’an, (Beirut: Cd
Room Tafsir Al-Quran, t.th)
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Artinya: Dan firman Allah Dan suaminya berhak merujukinya dalam masa
menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah mempunyai
arti suami yang telak mentalak istrinya itu mempunyai hak untuk
merujuk kembai isterinya.*®

Namun hal ini tidak berlaku jika bekas seorang isteri dalm iddah talak
ba’in, dimana seorang suami tidak berhak untuk kembali kepada mantan istrinya
kecuali melalui akad nikah yang baru mendapatkan persetujuan dari mantan
istrinya atau setelah mantan istrinya kawin dan berkumpul dengan orang lain.

Dan rujuk di sini boleh di lakukan dalam iddah talak yang masih talak raj’i.

Sebagaimana hadis Nabi SAW:
Jgwy OF Lpipe ol 8,0 Slif ol caill il Ll JB Wl U Loges dll 2y e cpl o0
(ks 0135) PPENNY @j‘i £ 4
Artinya: Dari Ibnu Umar Ra ketika ditanya oleh seseorang, maka ia berkata:
apakah engkau telah mentalak isterimu satu kali atau dua kali, maka
sesungguhnya Rasulullah telah memerintahkan aku untuk merujuk
kembali kepadanya, (HR:Muslim)™
Masa iddah yaitu masa menunggu bagi setiap perempuan yang bercerai,
baik cerai mati, cerai talak atau ceral dengan putusan pengadilan agama harus
menjalani masa iddah (waktu tunggu) masa iddah ini yang ditetapkan tiga kali
suci (salasatu quru’) bagi wanita yang.masih dalam Kkeadaan haid, ada yang
empat bulan (arba’a ashur) bagi wanita-yang-di tinggal mati eleh suaminya dan
ada yang sampai melahiran, sesuat dengan keadaan mantan isteri. Yang maksud
peneliti adalah bahwa rukjuk itu dapat terlaksana setelah terjadinya talak raj’i
atau setelah suami menjatuhkan talak satu dua selama masih dalam masa iddah.
Selain itu berdasarkan ayat 228 Quran Surah Al-Bagarah di atas dapat
diketahui syariat rujuk di jelaskan pula oleh perbuatan nabi sendiri yang pernah
mentalak isterinya kemudian merujukinya, sebagaimana dalam hadis nabi SAW

yang menjelaskan:

*8|bnu Kastsir, Tafsir al-Quran Adzim2, (Beret: Cd Room Tafsir Al-Quran, t.th)
*Imam Muslim, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut: Dar Al Fikr, Tth) Cet, | h. 874.
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Artinya: Nabi telah mentalak Hafshah kemudian nabi merujuknya.*’

Berdasarkan ayat dan hadis di atas dapat dipahami bahwa rujuk adalah hak
suami terhadap istri ketika dalam masa iddah yakni talak raj’i dan rujuk suami
terhadap istri tersebut tidak berhak istri untuk menolaknya.

Yang dimaksud dengan kalimat “Kembalinya suami kepada isterinya” hal
ini mengandung arti bahwa diantara keduanya sebelumnya telah terikat dalam
tali perkawinan, namun ikatan tersebut sudah berakhir dengan perceraian. Dan
kalimat “yang telah ditalak dalam bentuk raj’i” mengandung arti bahwa istri
yang bercerai dengan suaminya iu dalam bentuk yang belum putus atau bain, hal
ini mengandung maksud bahwa kembali kepada isteri yang belum dicerai atau
telah dicerai tetapi tidak dalam bentuk talak raj’i tidak disebut rujuk. Dan
kalimat “masih dalam masa iddah” mengandung arti bahwa rujuk itu hanya
terjadi selama istri berada dalam iddah, bila waktu iddah telah habis, mantan
suami tidak dapat lagi kembali kepada isterinya dengan nama rujuk, kecuai
suami harus memulai lagi nikah baru.dengan akad baru.**

Rujuk merupakan upaya bagi seorang suami untuk kembali menjalin
hubungan rumah "tangga*dengan*isteri-yang telah™ ditalaknya." Talak tersebut
bukanlah merupakan talak-hain, serta dilakukan masih dalam masa iddah.

Rujuk merupakan jalan keluar yang diberikan dan dapat dijadikan sarana
untuk mengupayakan kebaikan-kebaikan serta tindakan-tindakan yang dulunya
dianggap sebagai sebuah keterlanjuran. Sehingga dengan rujuk ini akan bisa
mewujudkan rumah tangga yang lebih sempurna dari rumah tangga yang telah
dijalani sebelum talak.

Islam pun telah mensyari’atkan rujuk ini untuk mewujudkan kembali
rumah tangga yang sakinah, sehingga pada gilirannya dituntut saling pengertian

dan intropeksi diri bagi masing-masing suami atau isteri.

“°Abu Daud, Sunan Abu Daud, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), h. 285
* Amir Syarifuddin “Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia” Cet, Ke-3 Th.2004
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Yang masih diperdebatkan dalam masalah rujuk adalah persoalan
mekanisme dari rujuk itu, sehingga para fugaha mengeluarkan pendapat yang
berbeda-beda tentang mekanisme rujuk.

Berikut akan dijelaskan pemikiran atau pendapat ulama mazhab tentang
persoalan rujuk tersebut.

1. Pendapat ulama Syafi’iyah

Sesuai dengan defenisi rujuk yang dikemukakan oleh al-Syarbaini, ulama
fikih yang beraliran Syafi’iyah, yaitu :

Lot aomy o Baall 3 il b GO e S J1 TS,
Artinya : Mengembalikan seorang wanita kepada pernikahan yang telah talak
selain talak bain dan masih dalam masa iddah dengan tata cara yang

telah ditentukan.

Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa rujuk adalah upaya untuk
mengembalikan ikatan perkawinan yang telah terputus akibat perceraian,
sehingga untuk bisa terwujudnya perkawinan itu = kembali, rujuk harus
dilaksanakan dalam masa iddah.

Dasar rujuk menurut ulama Syafi’iyah adalah surat al-Bagarah ayat 228 :

d -
2

Gkt 133151 ) 318 so0 a1 4 s
Artinya : Dan suami-suaminya berhak-merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suamr) menghendaki ishlah.

Dan dalam surat al-Bagarah ayat 229 :

P
- = 9/,"/' . - fs P 7 /ﬂ/ T
el P Sl AL o Gl

Artinya : Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
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Yang dimaksud dengan kata <M dalam ayat tersebut adalah iddah dan
yang dimaksud dengan kata \>Ywe! dalam ayat tersebut adalah rujuk.Selanjutnya

kata &lwe! ditafsirkan oleh Syafi’i dengan maksud rujuk.*?

Untuk bisa terlaksananya rujuk dimaksud, harus memenuhi beberapa
rukun yaitu®® : suami, yaitu orang yang akan melakukan rujuk. Kemudian sighat,
yaitu lafaz yang akan digunakan untuk menyatakan rujuk, dan isteri, yaitu
wanita yang akan dirujuki dan telah ditalak sebelumnya.

Pelaksanaan rujuk yang dimaksud oleh Syafi’iyah adalah rujuk yang
dilaksanakan dengan cara mengungkapkan keinginan untuk kembali
mewujudkan rumah tangga dari seorang suami kepada isteri yang ditalaknya.

Cara pengungkapan itupun ada dua cara, yaitu secara sharih (ungkapan
yang jelas maksudnya) dan. dengan cara kinayah (ungkapan yang tersirat di
dalamnya keinginan untuk rujuk).*

Ungkapan keinginan untuk. rujuk itupun tidak harus berbahasa Arab
artinya walaupun dengan bahasa yang lain, asal dapat dimengerti, sudah sama
hakikatnya dengan rujuk -memakai bahasa, Arah,; sekalipun jtidak memakai
bahasa Arab, namun' harus bahasa wang dipakai  tersebut bermaksud dan
bertujuan untuk rujuk.*®

Jadi yang dianggap sebagai Cara yang mengakibatkan terjadinya rujuk
adalah dengan ungkapan (gaul) saja baik secara jelas (sharih) maupun secara
kinayah. Sehingga menurut Syafi’iyah tidak sah rujuk dengan perbuatan.

Mengenai persoalan saksi rujuk, Syafi’i dalam gaul gadimnya menyatakan
bahwa disyaratkan adanya saksi dalam pelaksanaan rujuk, berdasarkan kepada

zahir ayat. Sedangkan dalam qaul jadidnya menyatakan bahwa saksi bukan

*“bid

* Lihat Ibid

“Ibid

*> Al-Ramli, Nihayat al-Muhtaj, (Beirut : Dar al-Kutub al-l1imiyah, 1993), juz VI, h. 58
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merupakan syarat sah rujuk, melainkan disunatkan. Ini adalah pendapat yang
shahih di kalangan ulama Syafi’iyah*®. Ayat mengenai saksi tersebut adalah
firman Allah dalam surat Thalaqg ayat 2 :

I I P A Tl S T - £ 2o 1o
S35 Taaals OBy mas 858,05l B9 ey 8 Sl gla-l 3l 156
} w 2 -

Artinya: Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu.

Ayat di atas merupakan perintah untuk mempersaksikan sesuatu melalui
kesaksian orang yang adil, menurut ulama Syafi’iyah dalam salah satu qaulnya,

T

mengisyaratkan wajib, sehingga sebagai

2 =4
&
-

lafaz amar pada kata. ¢J

konsekwensi logis dari pemahaman mereka ini sejalan dengan pendapat tentang
boleh atau tidaknya rujuk dengan perbuatan.

Menurut Syafi’iyah dalam rujuk tidak dibutuhkan kerelaan dari isteri,*’
artinya suami tidak perlu meminta persetujuan dari isterinya terlebih dahulu
untuk rujuk.

Secara umum dapat diketahui‘bahwa pelaksanaan rujuk-menurut kalangan
Syafi’iyah sama dengan pelaksanaan.nikah, lartinya’ rujuk dapat disamakan
dengan memulai suatu pernikahan. Konsekwensinya untuk rujukpun
memerlukan syarat-syarat seperti pada nikah, diantaranya adalah rujuk wajib
pakai saksi.

Apabila dalam pelaksanaan rujuk itu memerlukan saksi, tentunya dalam
hal ini terjadinya rujuk adalah melalui perkataan, sebab rujuk dengan perbuatan
sudah tentu tidak dapat disaksikan. Oleh karena itu rujuk yang dapat disaksikan

hanyalah rujuk dengan perkataan.

“°|bid
" Al-Ramli, op.cit, h. 59
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Begitu juga dengan lafaz yang digunakan untuk rujuk semestinya adalah

lafaz yang sharih, karena apabila yang digunakan adalah berupa sindiran, maka
saksi tidak dapat mengetahui isi hati seseorang.

2. Pendapat ulama Hanabilah
Al-Syaibani dalam kitab al-Mu’tamad menerangkan bahwa rujuk itu
adalah®:
e gy dde S8l ) ddllal) wergy 35 Lo
Artinya: Mengembalikan isterinya yang telah ditalak kepada perkawinan yang
pernah terjadi tanpa memerlukan akad.
Dasar hukum pelaksanaan rujuk menurut ulama Hanabilah adalah* :

a. Al-Qur’an surat al-Bagarah 228 :

>
<

Bl o) 153051 IS & 020 551 5205
Artinya : Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah.

b. Hadis Nabi Muhammad SAW :
L@.g;,-\;&o,ad&é;ﬂ%@\ﬁduuﬁbﬁjgpgw&&éﬁw\y

G

Artinya: Dari Ibn'Umar dia berkata,.aku.telah mentalak isteriku sedangkan dia

dalam keadaan jhaidpymaka Umar, berfanya pada Nabi SAW. Nabi

berkata kepada ‘Umar* temuilah “Ibn Umar, suruhlah dia merujuki
isterinya. (HR. Muttafaq ‘alaih)

c. Ijma’ sahabat, yang menyatakan bahwa orang merdeka yang mentalak orang

merdeka selain dari talak dua, maka bagi keduanya masih ada peluang untuk

rujuk.

Pelaksanaan rujuk yang dimaksud harus memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut™:

*8 Al-Syaibani, op.cit
* |bnu Qudamah, al-Mughni, (Mesir : Dar al-Fikr, tt), juz 7, h. 397
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1) Telah terjadi pernikahan antara seorang suami dengan isterinya.
2) Nikah yang dilakukan adalah nikah yang sah.

3) Telah melakukan watha’ pada faraj.

Dalam hal ini dijelaskan bahwa rujuk bisa dilakukan kalau benar-benar
telah terjadi suatu pernikahan antara seorang suami dengan isterinya, kalau
hanya sekedar terjadi watha’ antara seorang laki-laki dengan budaknya, maka
dalam hal itu tidak bisa dikatakan sebagai rujuk.Karena hal itu tidak berarti telah
terjadinya suatu pernikahan yang sah.

Pernikahan yang sah dimaksud adalah pernikahan yang tidak mengandung
unsur fasid, sebab pernikahan fasid akan menghilangkan kesempatan untuk
rujuk.

Kemudian dalam pernikahan itu telah terjadi watha’.pada faraj, sehingga
dengan demikian tali pernikahan yang telah terputus karena talak itu, bisa
dirangkai kembali dengan jalan rujuk. Kalau seandainya watha’ dilakukan selain
pada faraj, maka hak rujuk akan hilang.

Mengenai kedudukan sakst, ulama Hanabilah menyatakan secara tegas
bahwa dibutuhkan saksi dalam pelaksanaan rujuk. Lain halnya dengan ulama
Hanafiyah dan ulama Malikiyah, imereka menyatakan tidak-wajit ‘adanya saksi
dalam rujuk.

Hanabilah menyatakan Secara tegas bahwa saksi merupakan syarat yang
harus ada dalam pelaksanaan rujuk, tanpa saksi, rujuk yang dilakukan tidak sah.

Rujuk dalam hal ini tidak membutuhkan persetujuan atau kerelaan isteri®*.
Hak rujuk merupakan hak suami sehingga tidak dibutuhkan kerelaan isteri untuk
kembalinya seorang suami pada isteri yang ditalaknya bertitik tolak dari firman
Allah dalam surat al-Baqgarah 228 :

e‘; ‘f .1"/ GA‘/“/’{}’}J/
Q;J/JLSO'/AQJ:?O} et

*%bid, h. 398
> Al-Syaibani, op.cit, h. 281
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Artinya : Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah.

Diambil pemahaman menurut Hanabilah bahwa rujuk adalah hak suami

sehingga tidak diperlukan lagi kerelaan seorang isteri, sama halnya dengan talak

yang juga merupakan hak suami, sehingga suami bisa bertindak dalam hal talak

tanpa izin isteri maka untuk rujukpun tidak diperlukan izin isteri.

3. Pendapat ulama Malikiyah
Ibn Ruysd mengemukakan bahwa rujuk adalah kemabalinya suami kepada
isteri yang telah ditalak raj’i sebelum habisnya masa iddah tanpa meminta

persetujuan isteri>”. Dasarnya adalah firman Allah dalam surat al-Bagarah 228 :

Gl 11531 15 3 S5 5T AT
Artinya : Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishiah.

Rujuk tidak membutuhkan agad yang baru®, karena yang dimaksud
dengan rujuk adalah melanjutkan hubungan perkawinan yang telah pernah
terputus akibat talak.

Yang sangat dibutuhkan-dalam preses rujuk adalah niat,karena niat adalah
penentu akan sah' atau’ tidaknya “rujik’%. [Ulama" Malikiyah cenderung
menempatkan niat sebagai.unsur utama,yang,menyertai rujuk. Karena dengan
niat tersebut akan terlihat kesungguhan dari suami Untuk merujuki isterinya.

Sekiranya seorang suami telah mentalak isterinya, kemudian dalam masa
iddah, suami tersebut melakukan watha’ dengan isterinya tersebut tanpa ada

maksud dan niat untuk rujuk, maka hal itu tidaklah dinyatakan sebagai rujuk.

%2 |bn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, (Beirut : Dar al-Fikr, 1995), juz Il, h. 68
53 Al-Jaziri, op.cit, h. 429
> Ibn Rusyd, loc.cit
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Mengenai persoalan saksi dalam pelaksanaan rujuk, ulama Malikiyah
menyatakan bahwa kedudukan saksi dalam rujuk hanya sebatas anjuran®>. Inilah
yang membedakannya dengan Syafi’iyah, karena menurut Syafi’iyah rujuk

wajib pakai saksi.

4. Pendapat ulama Hanafiyah
Ibn Nujaim mendefenisikan rujuk itu®® :
suall 3 WU UL Dol
Artinya : Meneruskan hak milik (perkawinan) yang masih ada selama dalam
masa iddah.

Menurut para ulama kalangan Hanafiyah, rujuk adalah melanjutkan
hubungan perkawinan yang terputus akibat talak raj’i, selama dalam masa iddah.
Rujuk itu sendiri boleh dilaksanakan tanpa meminta terlebih dahulu persetujuan
dari isterinya.>’

Jika seorang suami merujuki isterinya padahal isterinya enggan atau
mengingkarinya, maka rujuknya tetap sah, sebab hak rujuk ada ditangan suami
secara mutlak.

Adapun alasan yang mereka kemukakan adalah pemahaman dari firman
Allah dalam surat al-Bagarah 228"

P
2. % g sz
-

Gl ol AT LIS $0230: 551 S 523
Artinya : Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah.

Menurut mereka, penggunaan kata ‘5;-? (lebih berhak) dan kata (g

(suami-suami) dalam ayat di atas mengisyaratkan bahwa ikatan pernikahan

% Ibn Rusyd, al-Mudawwanah al-Kubra, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, tt), juz II,
h. 232

% Ibn Nujaim, al-Bahru al-Raiq Syarh Kanz al-Dagaiq, (Mesir : Dar al-Kitab al-Islami,
tt), juz 1V, h. 54

> Al-Sarkhasi, al-Mabsuth, (Libanon : Dar al-Ma’rifah, 1989), jilid ke-5, h. 19
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antara pasangan suami isteri tersebut masih ada dan belum terputus®®. Oleh

karena itu mereka merumuskan defenisi rujuk itu dengan kalimat C&J\ dalkiw!

yaitu melanggengkan ikatan perkawinan.

Menurut ulama Malikiyah, rujuk tidak memerlukan persetujuan isteri,*®
karena rujuk merupakan hak yang hanya dimiliki oleh suami, sama halnya
dengan hak untuk menjatuhkan talak ini berdasarkan surat al-Bagarah 228
tersebut di atas.

Ayat 228 di atas menjadi dasar bagi ulama Hanafiyah menyatakan bahwa
untuk rujuk tidak diperlukan persetujuan isteri. Selanjutnya dapat dipahami
bahwa rujuk adalah satu-satunya jalan untuk mengembalikan keharmonisan
rumah tangga. Jadi suami boleh rujuk kembali kepada isterinya yang telah
ditalak satu atau dua, selama dalam masa iddah.

Atas dasar itu, maka rujuk tidak -memerlukan persetujuan atau kerelaan
isteri. Lagi pula tujuannya adalah untuk mengekalkan perkawinan yang sudah
ada bukannya mengadakan akad perkawinan yang baru.

Rujuk bukan hak yang dimiliki isteri, oleh karena itu isteri tidak berhak
menghalangi suami untuk rujuk dalam masa iddahnya. Berdasarkan kepada
pemikirannya-di atas, ulama’Hanafiyah membolehkan‘rujuk-dengan perbuatan.

Artinya melakukan watha’ dalam' masa iddah"tidak diharamkan, karena
iktan mereka belum terputus.  Meskipun menurut Ibn Abidin rujuk dengan
perbuatan itu hukumnya makruh.®

Menurut ulama Hanafiyah, rujuk dengan perbuatan itu tidak hanya
berbentuk watha’, namun termasuk juga dalam kategori ini, hal-hal yang
merupakan pendahuluan untuk melakukan watha’, seperti mencium, menyentuh

dengan syahwat dan melihat faraj isteri dengan syahwat.®

%8 Al-Sarakhsi, op.cit, h. 19

% Ibn Nujaim, op.cit, h. 54

% |bnu Abidin, Radd al-Mukhtar, (Mesir : Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh,
1966), cet, ke-Il, juz 111, h. 398

61 Al-Marghinani, op.cit, h. 284
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Argumen lain yang mereka kemukakan untuk mendukung pendapat ini
adalah sebuah hadis Nabi SAW bahwa Nabi pernah mentalak isterinya Hafsah
r.a, kemudian ia merujukinya dengan mewatha 'nya.®?

Dalam fikih Hanafiyah secara tegas dinyatakan bahwa saksi dalam
pelaksanaan rujuk tidaklah wajib melainkan hanya sebatas anjuran
(mustahab).®*Karena menurut mereka rujuk itu adalah melanjutkan hubungan

perkawinan (istidamah nikah) yang telah terputus akibat talak.

Menurut ulama Hanafiyah lafaz amar pada kata !94g»! dalam ayat

mengenai saksi tersebut, tidak memfaedahkan wajib namun menurut mereka
lafaz amar pada ayat tersebut hanya mengindikasikan al-Irsyad (sebagai

petunjuk saja).

F. Hikmah Rujuk

Rujuk dalam hukum syara’ karecna padanya terdapat beberapa perbedaan
hikmah yang akan mendatangkan kemaslahatan kepada manusia atau
menghilangkan kesulitan dari manusia. Ada.sebagian orang yang menceraikan
isterinya tidak dengan pertimbangan yang matang sehingga setelah putus
perkawinan timbul keinginan-untuk. kembali dalam ikatan perkawinan, namun
akan memulai perkawinan baru mengahadapi beberapa kendala dalam kesulitan.
Adanya lembaga rujuk ini menghilangkan keadaan dan.kesulitan tersebut.

Seorang isteri yang berada dalam masa iddah talak raj’i disatu sisi
diharuskan tinggal di rumah yang disediakan oleh suaminya. Sedangkan
suamipun dalam keadaan tertentu diam di rumah itu maka terjadilah
kecanggungan psikologi selama dalam masa iddah itu. Untuk keluar dari
kecanggungan itu Allah memberi pilihan yang mudah diikuti yaitu kembali
kepada kehidupan perkawinan semula kalau tidak mungkin bersatu lagi atau

82 Al-Sarakhsi, op.cit, h. 21
% Badaruddin al-Aini, al-Binayah Syarh al-Hidayah, ( Beirut : Dar al-Kutub al-
‘ilmiyah, tt), juz V, h. 458
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sudah tidak ingin kembali kepada isteri yang ditalak maka habiskanlah masa
iddah itu sehingga perkawinan itu betul-betul putus atau talak bain.

Adapun hikmah rujuk dapat dikemukakan diantaranya sebagai berikut :

1. Bertaubat dan menyesali kesalahan-kesalahan yang lalu untuk bertekad
memperbaikinya.

2. Menghindari murka Allah SWT karena perceraian itu sesuatu yang sangat
dibenci.

3. Untuk menjaga keutuhan keluarga dan menghindari perpecahan kelaurga.
Terlebih lagi adalah untuk menyelamatkan masa depan anak, bagi pasangan
yang telah mempunyai keturunan. Telah diketahui bahwa perceraian yang
terjadi dengan alasan apapun tetap saja menimbulkan ekses negatif pada
anak.

4. Mewujudkan ishlah. atau perdamaian. Meskipun hakikatnya hubungan
perkawinan suami isteri bersifat antar pribadi, namun hal ini sering

melibatkan keluarga besar masing-masing.

Dari penjelasan tentang rujuk; nyatalah bahwa perceraian itu merupakan
satu perbuatan yang sangat dibencroleh Islam karena dampak negatif yang
ditimbulkannya baik kepada suami atau isteri /maupun'terhadap anak-anaknya
bagi yang telah memiliki anak. Sebaliknya perdamaian (ishlah) atau rujuk
merupakan perbuatan yang sangat disukai dalam J{slam. Atas ini lah institusi
rujuk dalam Islam merupakan kesempatan yang cukup baik untuk melakukan
rekonsiliasi terhadap konflik yang terjadi antara suami dan isteri. Dengan
demikian suami isteri yang telah dicerai harus memanfaatkan kesempatan masa

iddah untuk melaksanakan rujuk.®*

 Amiur Nuruddin, Azhar Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia,
(Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 274
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